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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kriya seni tekstil adalah suatu karya yang dibuat dengan keterampilan 

tangan hand skills dengan tetap mempertahankan aspek fungsional dan nilai seni 

itu sendiri.. Seiring dengan perkembangan zaman, seni kriya diidentikkan dengan 

seni kerajinan. Aspek fungsional tetap ditonjolkan sebagai penunjang aktivitas 

setiap hari. Rajutan merupakan kriya seni yang diciptakan melalui teknik 

mengaitkan benang menggunakan alat seperti hook atau hakpen. Rajutan dianggap 

menarik dan memiliki aspek fungsional serta menghadirkan motif,bentuk, dan 

tekstur. Dalam karya ini mengangkat rumah sebagai objek utama karena  rumah 

sebagai tempat pertama yang membentuk pengalaman manusia.. Rumah 

mempunyai makna sebagai simbol ruang perlindungan, kenyamanan, dan identitas 

personal. Rumah ini akan dibuat produk hand carry.  

Bentuk rumah digunakan sebagai objek utama pada produk hand carry 

dengan teknik rajut dan teknik punch needle. Kedua teknik tersebut memiliki hasil 

tekstur yang berbeda, ada yang bervolume dan bertekstur seperti rumput. Proses 

pembuatan karya ini menggunakan dua alat yang berbeda, jika teknik rajut 

menggunakan hakpen atau hook caranya dengan mengaitkan benang ke hakpen 

yang akan menghasilkan stitch, serta teknik punch needle menggunakan alat 

embroidery pen prosesnya jarum berlubang yang bisa disesuaikan panjangnya, saat 

jarum ditusukkan ke kain, benang akan keluar membentuk loop kecil di sisi depan, 

menciptakan pola seperti karpet mini atau sulaman bertekstur.  Dalam karya ini 

benang menjadi bahan utamanya, karena benang ini memiliki sifat yang halus, 

ringan, dan nyaman. Benang yang digunakan benang polyester yang bersifat 

mengkilap sangat cocok untuk membuat tanaman, kemudian benang katun yang 

bersifat halus sangat cocok digunakan membuat asesoris lainnya seperti 

jendela,pintu,boneka, dan bunga. Terakhir, benang acrylic yang bersifat halus dan 

tebal sangat cocok untuk membuat bagian kerangka rumah seperti atap,dinding, dan 

halaman rumah.  
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Hasil dari penciptaan karya ini adalah bentuk rumah sebagai produk hand 

carry dengan teknik rajut. Rumah ini dibuat sebagai pengingat suatu tempat, 

peristiwa, atau pengalaman personal serta berfungsi sebagai kenangan yang dapat 

dibawa pulang oleh seseorang. Pemilihan produk ini karena bersifat ringan, dan 

tidak mudah rusak. Ada rancangan packaging untuk mengirim karya ini dengan 

menggunakan box yang terbuat dari kayu, dilengkapi pelindung bagian dalam untuk 

menjaga bentuk rajutan. Cara perawatan karya ini dengan cara menyimpan di 

tempat kering, menghindari kelembapan , membersihkan debu secara kering, tidak 

menekan atau menumpuk benda berat di atasnya, serta menggunakan kemasan 

pelindung saat dibawa agar bentuk dan tekstur tetap terjaga. Karya yang dihasilkan 

sejumlah lima buah dengan variasi yang berbeda. Tiga buah rumah tempat tinggal 

menggunakan benang warna terang dan gelap dan dua buah rumah fantasi 

menggunakan benang berwarna yang terang. Karya ini diwujudkan menggunakan 

aspek garis,warna, tekstur, elemen personal, serta menggunakan rancangan dalam 

proses ini.  

B. Saran  

Dalam proses pembuatan karya produk souvenir ini cukup memerlukan 

waktu yang lama pada pengerjaannya. Banyak eksperimen yang dilakukan untuk 

menemukan teknik yang sesuai. Adapun kendala yang dialami selama proses 

pembuatan karya yaitu karya rumah bermekar pada bagian atap, karena sulit di 

jahit manual. Hal ini di sebabkan karena bagian sudut atap sulit untuk digabung 

sehingga menggunakan kain flanel lalu di lem pada kerangka rumah. 

Menggunakan kain flanel lebih rapi dan sangat mudah untuk digabungkan. 

Keseluruhan kendala yang dialami pada proses penciptaan tugas akhir ini banyak 

memberikan pengalaman baru. Penciptaan karya sangat memerlukan banyak 

eksperimen dan memahami teknik pengerjaan. Penggunaan alat dan bahan juga 

menjadi hal penting karena keduanya menjadi acuan sebelum memutuskan 

teknik yang akan dikerjakan. 

 Produk souvenir ini menggunakan material tekstil memiliki kelembutan 

yang baik karena bersifat ringan. Karya ini juga menonjolkan keindahan teknik 

rajut dan teknik punch needle dengan benang untuk merepresentasikan 

kenyamanan dan kelembutan. Hasil dari penciptaan karya ini adalah produk 
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hand carry dengan teknik rajut. Karya yang dihasilkan sejumlah lima buah yang 

memiliki karakter rumah yang berbeda. Tiga rumah ini menyerupai dengan 

tempat tinggal dan rumah fantasia ada dua.
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